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Abstract

To achieve desired results, it is also important to give instructors and students the freedom to
develop, discover, and learn on their own. Each school responds to the independent curriculum
differently; SMA Negeri 1 Durenan is one of the schools that has succeeded in implementing
the curriculum well. The objectives of this research are to: (1) Describe the approach taken in
implementing the independent curriculum at SMA Negeri 1 Durenan; (2) Describe the factors
that facilitate and hinder the implementation of the independent curriculum at SMA Negeri 1
Durenan; and (3) Describe the impact of implementing an independent curriculum at SMA
Negeri 1 Durenan. This research uses descriptive qualitative with interview methods, mile
huberman model observation. Data analysis using the data poleulation method. Research
findings include: (1) strategies for implementing the independent curriculum at SMA Negeri 1
Durenan; a) internal training workshops; b) workshop on the application of differentiated
learning; and c) Project for Strengthening the Profile of Pancasila Students (P5). (2) Inhibiting
variables include internal factors originating from student motivation and attitudes and
originating from school facilities, while external factors originate from parental support.
Supporting elements include the availability of human resources (HR) and supporting digital
access. (3) The impact on educators—both principals and instructors, includes creativity, two-
way communication that fosters a mindset of readiness to learn, and the search for original
ideas. The impact on students, on the other hand, is to concentrate on learning the subject at
hand.
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1. PENDAHULUAN

Pengertian dari Pendidikan yaitu sebuah usaha terencana demi mewujudkan suasana
pembelajar serta proses pembelajaran supaya peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi didalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan dirinya,
masyarakat, bangsa dan negara Pasal 1 UU RI No. 20 Tahun 2003. Pendidikan juga ialah
suatu aspek yang dapat mengembangkan beberapa kualitas sumber daya manusia. Pendidikan
berperan dalam meningkatkan kecerdasan, keterampilan, penguatan kepribadian serta
penguatan solidaritas. Dalam pendidikan memegang peranan yang sangat strategis dalam
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upaya mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia melalui peningkatan kualitas sumber daya
manusia dan mewujudkan kesejahteraan dan mencerdaskan kehidupan bangsa.

Pendidikan adalah Faktor kunci dalam pengembangan sumber daya manusia yang berdaya
saing dan berkualitas. Di tengah hambatan yang ditimbulkan oleh dinamika masa Kini,
pembentukan lingkungan belajar yang inspiratif dan efektif menjadi hal yang diutamakan.
Kebijakan “Merdeka Belajar” diperkenalkan oleh Kementerian Pendidikan, Kebudayaan,
Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) sesuai dengan tujuan tersebut sebagai sarana untuk
membantu pendidik dan peserta didik dalam menciptakan lingkungan belajar yang
mendukung. Merdeka Belajar didasari oleh gagasan untuk memiliki kurikulum yang
konsisten, menumbuhkan suasana belajar yang menyenangkan, dan mendukung kreativitas
guru (Fathan, 2020).

Kurikulum Merdeka merupakan kurikulum baru yang diperkenalkan oleh Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan. dimana kurikulum merdeka dipandang sebagai semacam
pengajaran yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk belajar dengan cara yang
menyenangkan, mudah, bebas stres, dan memungkinkan mereka untuk menunjukkan
kemampuan bawaan mereka. Merdeka Belajar mengedepankan individualitas dan pemikiran
orisinal. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengumumkan dimulainya program
sekolah mengemudi sebagai salah satu inisiatif untuk memperkenalkan pembelajaran
kurikulum merdeka. Tujuan dari inisiatif pendidikan ini adalah untuk membantu seluruh
sekolah dalam menghasilkan generasi baru pembelajar sepanjang hayat yang berkarakter siswa
Pancasila. Peran seorang guru diperlukan agar semua ini berhasil.

Kurikulum merdeka belajar bisa mengubah metode belajar yang tadinya yang dilakukan
diruangan kelas menjadi pembelajaran diluar kelas. Konsep pembelajaran diluar kelas dapat
memberi suatu peluang bagi siswa dapat berdiskusi yang luwes mengenai ilmu ekonomi yang
ada disekitar bersama dengan guru. Dengan hal tersebut, siswa dapat membentuk karakternya
dengan barani memberikan pendapat yang benar serta kamampuan sosial komunikasi yang
menjadikan siswa lebih berkompeten. Berdasarkan studi pendahuluan diperoleh data dari hasil
belajar siswa kelas X SMA Negeri 1 Durenan untuk mata pelajaran ekonomi sebanyak 36
siswa kelas X dari hasil nilai pelajaran ekonomi, siswa yang mencapai nilai yang terbaik
sebanyak 15 orang (40%) yang nilainya 85 dengan predikat (A) keatas, siswa yang memperoleh
nilai 70 keatas dengan predikat (B) 12 orang (33%), dan siswa yang kurang mampu dalam hasil
belajar pendidikan ekonomi sebanyak 9 orang (25%), dengan nilai yang kurang memuaskan
yakni 70 kebawah dengan predikat (C). Jadi dalam mata pelajaran ekonomi di SMA N 1
Durenan masih ada 25% anak yang kurang mampu dalam belajar tentang ekonomi sehingga
masih perlu adanya fokus belajar ekonomi yang bisa menjadi tumpuan belajar untuk meraih
nilai yang memuaskan.

Keberhasilan pembelajaran antara lain sangat ditentukan oleh peran guru dalam menyusun
perencanaan pembelajaran dan implementasi pembelajaran. Salah satu proses perencanaan
pembelajaran yang berhubungan langsung dengan proses pembelajaran yang akan dijalankan
guru diwujudkan dalam bentuk Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), sehingga guru
dituntut untuk dapat merancang pembelajaran sebelum melakukan proses pembelajaran. Guru
harus memiliki kemampuan atau kompetensi dalam merancang perencanaan pembelajaran, dan
dapat mengelola kelas sehingga siswa dapat belajar dengan baik dan terprogram.

Berdasarkan permasalahan pada hasil belajar siswa di atas, maka Penelitian ini dilakukan
di SMA Negeri 1 Durenan dengan judul “IMPLEMENTASI KURIKULUM MERDEKA
BELAJAR DALAM PEMBELAJARAN ILMU EKONOMI PADA SISWA KELAS X SMA
NEGERI 1 DURENAN “ Penelitian ini diharapkan dapat menambah kasanah pengetahuan
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implementasi Kurikulum Merdeka serta membantu SMA Negeri 1 Durenan menerapkan
Kurikulum Merdeka.

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian ini meggunakan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif yakni
penelitian yang memberikan gambaran tentang situasi dan kejadian faktual dan sistematis
mengenai faktor-faktor, serta hubungan antara fenomena yang dimiliki untuk mengetahui
dasar-dasarnya saja. Peneliti ini menyajikan data deskriptif berupa data tertulis atau lisan dan
informan dan perilaku yang akan diamati, karena peneliti bertujuan untuk memberikan
pandangan yang lengkap dan mendalam mengenai subjek yang diteliti. Pendekatan kualitatif
merupakan cara yang tepat untuk mengungkapkan dan memaknai berbagai kegiatan yang
saling berkaitan dalam implementasi kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan, yang saat
berkaitan erat dengan upaya menganalisis : 1) bagaimana strategi penerapan kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Durenan, 2) apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan
kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan, 3) bagaimana dampak penerapan kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Durenan. Jenis penelitian ini merupakan penelitian studi kasus
dimana penelitian ini berupaya untuk mendeskripsikan secara lengkap, menyeluruh, dan
terperinci mengenai kondisi yang sedang terjadi dalam suatu konteks, tentang fenomena yang
sebenarnya terjadi dalam lapangan studi.

Prosedur pengumpulan data merupakan langkah paling strategis dalam penelitian, karena
tujuan utama dari penelitian ini adalah mendapatkan data. Dalam penelitian kualaitatif
pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang alami), sumber data primer dan
prosedur pengumpulan data lebih banyak pada wawancara mendalam, dokumentasi dan dengan
adanya observasi. Terdapat berbagai jenis dokumen yakni dokumen pribadi, dokumen resmi,
dan foto. Dokumen pada penelitian kualitatif dapat berupa : tulisan, gambar, atau karya
monumental dari objek yang duteliti. Pada intrument penelitian dokumentasi, peneliti
mengambil informasi pada, dokumen diaplikasi-aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran
contohnya, Google Drive, Classroom, Microsoft Office, dan juga pada file- file penyimpanan
hasil penilaian. Dalam hal bukti fisik seperti tulisan dan gambar ini yang sering digunakan
untuk memperoleh data dokumentasi mengenai implementasi kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Durenan.

Analisis data diartikan sebagai “usaha mencari dan menyusun catatan hasil observasi,
wawancara, dan lain-lain secara sistematis untuk meningkatkan pemahaman peneliti terhadap
kasus yang diteliti dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain” (Noeng Muhadjir Rijali
2018). Analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan, antara lain sebagai berikut,
Pengumpulan data, Reduksi data, Penyajian data, dan Penarikan kesimpulan.

3. HASIL PENELITIAN

a. Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Durenan

Pengertian strategi penerapan kurikulum Merdeka adalah perencanaan tindakan untuk
menjamin keberhasilan dan efisiensi penerapan kurikulum. Untuk menyelesaikan tugas yang
menuntut ini, jadwal unik untuk mengembangkan perangkat pembelajaran kurikuler otonom
mulai dari perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian telah disiapkan. Menyikapi temuan
observasi peneliti pada hari Kamis tanggal 23 Mei 2024, para guru SMA Negeri 1 Durenan
memberikan pelatihan dan arahan melalui workshop regular in-house training (IHT) tentang
strategi perangkat untuk tahun ajaran mendatang. Pendidikan ini berbeda dengan pendidikan K-
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13.

Hal ini sesuai dengan wawancara yang telah dilakukan kepada ibu (YE) selaku kepala
sekolah SMA Negeri 1 Durenan pada hari Senin, 23 Mei 2024.0leh karena itu, latihan -latihan,
penyuluhan, atau workshop In House Training (IHT) merupakan bagian dari perencanaan
merupakan bagian dari perencanaan strategis tahap pertama pelaksanaan kurikulum merdeka di
SMA Negeri 1 Durenan. Bersama komite pembelajaran dan wakil kepala bidang kurikulum,
saya berperan sebagai kepala sekolah dan mengawal penerapan kurikulum merdeka. Dimulai
dari perencanaan pembelajaran yang diwujudkan dalam bentuk hasil pembelajaran (CP). Tujian
pembelajaran (TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan modil, proses implementasi kurikulum
merdeka menggunakan taktik yang dikaitkan dengan teknologi pembelajaran baru, berbeda
dengan K-13. Mengajar, mempraktikan pembelajaran yang berdiferensiasi dan
mengembangkan proyek untuk meningkatkan profil pelajar pancasila(P5) yang melibatkan
produksi barang- barang lokal dan pementasan seni.

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA
Negeri 1 Durenan
Memanfaatkan alat-alat digital seperti komputer dan laptop serta wifi diperlukan untuk
menerapkan kurikulum otonom. Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) yang memadai
dan akses digital yang mumpuni akan memungkinkan penerapan kurikulum merdeka di SMA
Negeri 1 Durenan dapat berjalan lancar dan mencapai hasil yang diinginkan.

Hal ini sesuai dengan wawancara bersama ibu (YE) Selaku kepada sekolah SMA
Negeri 1 Durenan pada hari Kamis, 23 Mei 2024.

Dengan kata lain, pelaksanaan kebijakan baru yang saya, guru, dan komite sekolah serta
tersedianya akses digital dan teknis seperti ketersediaan komputer/laptop dan internet, akan
membuat SMA Negeri 1 Durenan berhasil melaksanakan kebijakan tersebut. kurikulum
otonom. Ini adalah cara yang bagus untuk membantu anak-anak SMA Negeri 1 Durenan belajar
dan berkembang. Pembelajaran dengan cara ini dapat dilakukan dengan lebih efisien dan
optimal.

Diperkuat lagi dengan wawancara dengan ibu (MY) selaku wakasek kurikulum. Pada hari
Jum’at, 24 Mei 2024. Ketersediaan Sumber Daya Manusia (SDM) guru yang berkualitas, akses
digital yang memadai dengan memanfaatkan teknologi seperti telepon seluler atau komputer,
yang dapat menjangkau khalayak lebih luas, dan penerapan kurikulum mandiri dengan sebaik-
baiknya melalui pembelajaran yang berdiferensiasi menjadi faktor pendukung di SMA Negeri 1
Durenan.

Hal ini sesuai dengan hasil wawancara bersama dengan bapak (DH) selaku Guru SMA
negeri 1 Durenan yang mengatakan. Pada hari Senin, 27 Mei 2024. Unsur Penguat Untuk
menjamin seluruh siswa merasa nyaman didalam kelas dan agar para guru di SMA Negeri 1
Durenan berkolaborasi untuk mencapai tujuan, maka pembelajaran yang berdiferensiasi harus
disesuaikan dengan minat dan bakat masing- masing siswa. Selain itu, lingkungan kelas harus
mendukung dan menghormati satu sama lain.tujuan pembelajaran yang memanfaatkan
teknologi terkini di ruang kelas. Hasil dari observasi peneliti, untuk mendukung
keberlangsungan dalam meningkatkan Kurikulum merdeka yaitu tersedianya sumber
dayamanusia (SDM) yang memadai. Untuk memahami teknologi secaraefektif, SMA Negeri 1
Durenan memiliki komite pembelajaran guru. Proses pembelajaran dapat dioptimalkan dengan
alat dan metode yang tepat.

Sebagaimana yang telah diungkapkan oleh ibu (MY) selaku wakasek kurikulum. Pada hari
Jum’at, 24 Mei 2024. Permasalahan internal, termasuk buruknya motivasi siswa, menjadi
tantangan tersendiri di SMA Negeri 1 Durenan. Karena metode dan gaya belajar pada
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kurikulum merdeka bersifat bebas, sehingga terdapat sebagian siswa yang tidak fokus dan lesu
ketika mengikuti pembelajaran di kelas. Akibatnya, terkadang sulit untuk mempertahankan
kendali siswaselama pengajaran. Tantangan tambahan muncul dari kenyataan bahwa saat
berkolaborasi dalam proyek P5, siswa dari berbagai kelompok berkolaborasi dengan lebih baik
ketika mereka berdekatan satu sama lain, dan setiap siswa memiliki kepribadian yang unik.
Oleh karena itu, kelompok-kelompok. tepat dan pemanfaatan potensi yang dimilikinya.
Akibatnya, peran kepala sekolah menjadi yang paling krusial atau sentral dalam keseluruhan
sistem pendidikan. Mengawasi dan mendoronginisiatif baru dalam organisasi adalah tugas
utama kepala sekolah. Tentu saja, hal ini berarti kepala sekolah harus memiliki kemampuan
yang diperlukan untuk merancang program pemantauan. Memastikan bahwa tujuan
pembelajaran terpenuhi secara efektif dan efisien adalah tujuan dari nasihat dan bantuan
supervisor kepada anggota staf dan instruktur.

Hal tersebut sesuai dengan wawancara bersama dengan ibu (YE) selaku kepala sekolah
pada hari, Kamis 23 Mei 2024.

Upaya-upaya tersebut dapat saya curahkan dalam kapasitas saya sebagai pemimpin, inovator,
manajer, administrator, supervisor, dan pendidik. Pertemuan rutin untuk membahas hasil
diperlukan dalam rangka mengawal dan meningkatkan pelaksanaan kurikulum mandiri.
Pemantauan secara berkala juga diperlukan dalam rangka melaksanakan kurikulum mandiri.
Selain itu, tutor sejawat, pengajaran tatap muka, dan pengajaran online tersedia bagi guru di
SMA Negeri 1 Durenan untuk memastikan keberhasilan penerapan kurikulum merdeka.
Kemudian, masalah-masalah ini perlu diperbaiki untuk mengidentifikasi hambatan
implementasi yang tepat. Untuk mengatasi kendala tersebut, sekolah mencari solusi yang tepat
untuk mengatasi permasalahan tersebut. yang berbeda akan dikembangkan dari berbagai inisiatif
sehingga mereka dapat mengenal kepribadian satu sama lain. Salah satu penyebab eksternalnya
adalah ketika orang tua tidak mendampingi anaknya saat ujian sekolah yang dimaksudkan
untuk mengetahui hobi dan keterampilannya. Jika orang tua anak tidak setuju dengan hasil
evaluasi siswa, sekolah harus siap melakukan mediasi dengan memberikan keterampilan
mediasi kepada guru dan orang tua sehingga mereka dapat menemukan solusi yang cocok
untuk semuaorang.

Hal ini diperkuat dengan wawancara bersama dengan ibu (YE) selaku kepala sekolah SMA
Negeri 1 Durenan pada hari Kamis, 23 Mei 2024. Faktor penghambat yaitu melaksanakan
inisiatif peningkatan kesadaran pancasila pada siswa (P5) Siswa kebingungan dalam
mempersiapkan peralatan dan perlengkapan proyek P5 pada saat pengenalan pembuatan
proyek, padahal kami mengajar dari awal dan diatur agar siswa lambat laun mulai memahami.
Adapun yang lainnya, karena mulai dari Sejak eksekusi sudah menyumbang 85% keberhasilan
proyek, Anda tahu sejak awal bahwa proyek itu dapat dikelola dan yang perlu Anda lakukan
hanyalah menyelesaikannya. Selain itu, masih terdapat sejumlah kekurangan dalam sumber
daya pengajaran di kelas, termasuk permasalahan pada proyektor LCD, sejumlah alat bantu
pengajaran, dan perlengkapan laboratorium. Siswa harus memperhatikan bantuan yang
diberikan oleh kepala sekolah, guru, dan sarana prasarana yang memadai agar dapat
memberikan pembelajaran yang menarik dan fokus pada kurikulum merdeka yang akan
diterapkan di SMA Negeri 1 Durenan. guna memaksimalkan hasil belajarnya.

c. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Durenan
Pengenalan kurikulum merdeka ini tentunya akan memberikan manfaat bagi siswa
SMA Negeri 1 Durenan dalam jangka panjang. Siswa akan mampu mengikuti kurikulum
dengan selalu up to date, dengan dukungan kepala sekolah dan guru, serta bebas berinovasi dan
bereksplorasi guna mengembangkan minat dan bakatnya sesuai dengan keterampilan masing-
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masing. Selain itu, dengan memberikan kebebasan kepada siswa, akan terbentuk guru
yang mampu tumbuh secara profesional dan dapat terus fokus pada pengembangan
kompetensi.

Hal tersebut sesuai dengan yang dikemukakan oleh Wahyu andika bahwa dampak
positifnya membuat siswa masa kini bahagia.

Selain mengikuti perkembangan yang lebih kompleks dapat membantu belajar siswa, SMA
Negeri 1 Durenan juga menawarkan program pengembangan karakter siswa yang menjadi
indikasi keberhasilan. Melalui proses pembelajaran budaya dan karakter di sekolah, pengajar di
SMA Negeri 1Durenan membentuk nilai-nilai, moralitas, dan karakter. Mereka juga
memperluas kompetensinya dengan bekerja sama dengan guru dari topik lain untuk
meningkatkan pengetahuan dan hasil pembelajaran. Hal tersebut sesuai dengan teori dari Abdul
Aziz dalam pengembangan karakter pada siswa merupakan suatu proses yang panjang. Selain
itu, agar program tersebut dapat memberikan hasil terbaik, maka harus ada manajemen
pendidikan karakter. Pendidikan karakter siswa merupakan pilar penting negara dan harus
ditanamkan kepada mereka sejak usia dini,terutama di sekolah. Kurikulum merdeka memiliki
dampak positif yang dirasakan oleh guru di SMA Negeri 1 Durenan dalam melaksanakan
kurikulum merdeka seperti : a. mengembangkan strategi, sumber daya, dan pendekatan
pengajaran yang lebih inventif dan kreatif; dan 2.) mengubah cara berpikir guru tentang cara
melaksanakan pengajaran kolaboratif atau berbeda. Namun, sementara itu, siswa mendapatkan
manfaat dari pembelajaran tatap muka karena: 1) mereka belajar dengan lebih gembira; 2)
mereka lebih bahagiaketika mendapat kebebasan untuk mengembangkan keterampilannya; dan
3) adanya Proyek Penguatan Profil Mahasiswa Pancasila.

Selain itu, karena tersedianya infrastruktur yang memadai di sekolah, anak-anak dapat
mengembangkan potensi dan kemampuannya secara maksimal. Menurut pengertian yang
dikemukakan oleh Lundeberg dan Levin, pandangan dan penafsiran pengajar terhadap
kurikulum didasarkan pada pengalaman dan keahlian pribadinya. Ini terdiri dari empat bagian
utama: 1) tujuan pendidikan yang ingin dicapai; 2) informasi yang dikumpulkan dari berbagai
sumber termasuk data, tindakan, dan pengalaman; dan 3) strategi dan prosedur pengajaran yang
diikuti siswa untuk membantu mereka mencapai tujuan dan keinginan mereka sendiri. 4)
Teknik dan pendekatan evaluasi untuk mengukur dan mengevaluasi hasil proses pendidikan
yang dirancang kurikulum.

4. PEMBAHASAN

a. Strategi Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Durenan

Hasil belajar yang efektif dan efisien akan dihasilkan oleh penerapan kurikulum
merdeka di SMA Negeri 1 Durenan melalui pemanfaatan pembelajaran yang unggul,
menurut observasi penelitian yang dilakukan pada tanggal 23 Mei 2024. Di SMA Negeri 1
Durenan perencanaan pembelajaran dilakukan dengan cermat untuk memastikan proses
pembelajaran berjalan lancar. Awalnya, workshop latihan, penyuluhan, atau in-house
training (IHT) yang dilakukan di SMA Negeri 1 Durenan merupakan bagian dari proses
pengembangan strategis pelaksanaan kurikulum merdeka.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Basri dan Rusdiana) yang mendefinisikan in-house
training sebagai program yang memaksimalkan potensi sekolah dengan memanfaatkan
peralatan kerjapeserta pelatihan dengan informasi terkait dan permasalahan yang dihadapi.
Yang dihadapi, oleh karena itu diharapkan para peserta dapatmengasimilasi dan menggunakan
informasi tersebut dengan lebih mudah untuk mengatasi dan mengatasi permasalahan yang
mereka hadapi dan segera meningkatkan kinerja dan kualitas mereka. Kepala sekolah bekerja
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sama dengan wakil kepala kurikulum dankomite pembelajaran mengadakan lokakarya atau
pelatihan tentangstrategi perangkat pembelajaran baru yang berbeda dari K-13. Strategi
tersebut meliputi modul pengajaran, perencanaan pembelajaran (CP), tujuan pembelajaran
(TP), alur tujuan pembelajaran (ATP), dan pembelajaran yang dibedakan. Selain itu, proyek-
proyek dilaksanakan untuk meningkatkan profil siswa Pancasila.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Fajar dan Nina Witasari,2022) yang mengatakan bahwa
menjangkau instruktur dan membantu mereka mempersiapkan alat pencapaian pembelajaran
(CP) merupakan faktor terpenting dalam proses pembelajaran. Hal ini dimaksudkan agar
instruktur mendapatkan kembali proses pembelajaran dan teknik pembelajaran yang dipilih
sehingga dapat dimodifikasi. memperoleh ilmu di kelas Untuk membantu siswa di SMA Negeri
1 Durenan merasa gagal dan dapat mengikuti proses pembelajaran secara efektif, guru
menyesuaikan kurikulum untuk memenuhi kebutuhan dan minat unik setiap siswa di
sampingkemampuan mereka.

Hal ini  sesuai dengan pernyataan (Herwina,2022) bahwa pembelajaran
berdiferensiasi tidak diragukan lagi merupakan upaya untuk memodifikasi proses pembelajaran
di kelas untuk memenuhi kebutuhan setiap individu siswa. Pembelajaran yang dibedakan juga
memperhatikan minat, gaya belajar, dan kesiapan siswa untuk mencapai hasil belajar yang
lebih baik. Di SMA Negeri 1 Durenan, pembelajaran berdiferensiasi digunakan untuk
menciptakan kurikulum merdeka. Hal ini disambut baik karena memberikan kebebasan berpikir
kreatif kepada siswa dan kebebasan guru mengatur metode pengajaran tanpa merasa tertekan.
Guru harus imajinatif dan kreatif agar dapat mengembangkan pembelajaran dalam
pembelajaran yang berdiferensiasi guna memenuhi profil siswa Pancasila. Untuk memastikan
siswa Pancasila (P5) di SMA Negeri 1 Durenan siap bersekolah, proyek ini dilaksanakan secara
kolaboratif. Artinya semua pihak mengelola sumber daya pendidikan dan khususnyafasilitator
mengelola proyek penguatan profil pelajar Pancasila secara efektif dan efisien melalui kegiatan
desain. Mereka juga merencanakan, mengatur, melaksanakan, dan mengawasi seluruh kegiatan
proyek dengan tujuan membantu siswa dalam berpartisipasi semaksimal mungkin dalam
kegiatan pembelajaran.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Arifah F.N et al., 2023). bahwa agar penerapan
kurikulum merdeka dapat berjalan lancar dan maksimal maka harus dilakukan persiapan.
Mempersiapkan sikap pendidik, persiapan mental peserta didik, keterampilan, sarana prasarana,
dan prasarana untuk memungkinkan diterapkannya kurikulum merdeka merupakan beberapa
persiapan tersebut. Tujuh (tujuh) tema dicantumkan oleh Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan, Riset dan Teknologi. Tema-tema tersebut antara lain kewirausahaan,
membangun jiwa raga, Bhinneka Tunggal Ika, kearifanlokal, suara demokrasi, serta rekayasa
dan teknologi untuk membangunNKRI. Acara P5 yang diadakan di SMA Negeri 1 Durenan
meliputi pertunjukan seni bertema Bhinneka Tunggal lka serta usaha bisnisdimana siswa
memproduksi barang atau makanan produksi lokal yang dapat mereka jual. P5 dilaksanakan
dengan sistem blok di SMA Negeri 1 Durenan,dimana seluruh staf pengajar bekerja sama untuk
mengajar P5 setiap hari selama waktu yang ditentukan. Ini melibatkan pengumpulan dan
pemadatan penerapan tema ke dalam satu periode waktu. Para guru di SMA Negeri 1 Durenan
siap untuk berpartisipasi dalam perancangan dan pelaksanaan proyek, dan secara umum mereka
siap untuk memahami dan melaksanakan proyek ini.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Hamidah, 2022) yang berpendapat bahwa guru dan
pengelola sekolah pernah mengikuti pelatihan terkait pembuatan atau pengorganisasian
kegiatan proyek, khususnya P5.Melalui pelatihan in- house, sekolah membantu instruktur
memahami inisiatif ini (IHT). Di SMA Negeri 1 Durenan, metode ini digunakan untuk mengatur
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kegiatanagar terkonsentrasi pada satu waktu, sehingga siswa dapat lebih berkonsentrasi pada
proyeknya tanpa harus memikirkan kelas lain. Berdasarkan hasil observasi di lapangan, Terlihat
evaluasi proyek yang bertujuan untuk meningkatkan kesadaran pelajar Pancasilaini lebih
menekankan pada prosedur dibandingkan produk. Karenasetiap sekolah berbeda dalam hal
kesiapan fasilitas, guru, dan siswa, tidak ada norma evaluasi yang ditetapkan. Sekolah mampu
mengembangkan alat penilaian (assessment) yang sesuai dengan kebutuhannya dengan

melakukan hal tersebut. Penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif digunakan dalam proses
evaluasi pembelajaran proyek di SMA Negeri 1 Durenan yang bertujuanuntuk meningkatkan
profil siswa Pancasila.

Hal ini sesuai dengan (Kemendikbudristek) bahwa kurikulum merdeka Tiga komponen
utama proses penilaian pembelajaran adalah penilaian diagnostik, formatif, dan sumatif.
Berdasarkan temuan penilaian, pembelajaran dirancang untuk menyesuaikan dengan tingkat
pencapaian siswa. Evaluasi komprehensif dilakukan guna menghasilkan outcome perbaikan
berkelanjutan pada proyek selanjutnya. Evaluasi bukan hanya untuk siswa; ini juga digunakan
untuk melacak bagaimana guru belajar dan seberapa siap mereka menghadapi kelas. Hal
tersebut sebagaimana dikemukan oleh Edwind Wandt dan Gerald W. Brown Evaluasi adalah
proses atau tindakan mencari tahu sesuatu yang berharga. Dalam Buku Panduan Peningkatan
Profil Siswa Pancasila disebutkan bahwa evaluasi bersifat menyeluruh dan memperhatikan
tidak hanya perkembangan siswa tetapi juga proses pembelajaran guru pada saat membuat
kegiatan proyek, kesiapan sekolah, dan lingkungan satuan pendidikan pada saat menyelesaikan
proyek profil. Saat menilai pembelajaran untuk proyek profil, proses diberi bobot lebih dari
hasil akhir. Tolok ukur yang digunakan dalam penilaian ini meliputi perkembangan individu
dan kemajuan siswa, guru, dan lembaga pendidikan. Evaluasi pembelajaran tidak hanya
dilakukan terhadap proses pembelajaran di SMA Negeri 1 Durenan saja; hal ini juga menilai
seberapa baik Kkinerja guru sebagai fasilitator dalam mengawasi proyek mulai dari
perencanaan hingga penilaian. Evaluasi diperlukan untuk mengukur seberapa siap sekolah
dalam mengelola proyek. Dengan demikian, seluruh proses penilaian telah selesai, mulaidari
perencanaan dan pelaksanaan hingga evaluasi berupa perbaikan dan tindak lanjut kegiatan
proyek selanjutnya.

b. Faktor Pendukung dan Penghambat Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri

1 Durenan

Unsur pendukungnya memungkinkan kurikulum merdeka SMA Negeri 1 Durenan dapat
dilaksanakan dengan mudah dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Kepala sekolah bekerja
sama dengan guru dan komite sekolah menerapkan kebijakan yang mendorong keberhasilan
penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan. Strategi ini tidak akan berhasil
dilaksanakan tanpa bantuan sumber daya manusia yang berkualitas di bidangnya, meskipun
sumber daya manusia guru yang berkompeten menjadi komponen pendukungnya.

Hal ini sejalan dengan pernyataan (Sandiasa & Sudianing, 2021) bahwa sumber daya
sangat penting bagi implementasi suatu kebijakan; tanpa bantuan sumber daya yang mumpuni di
lapangan, suatu kebijakan tidak akan berhasil, betapapun terencana atau mulianya tujuannya.
Adanya kebijakan dari kepala sekolah, guru, dan komite sekolah, serta tersedianya akses digital
dan teknologi yang memadai, sangat mendukung perkembangan pembelajaran siswa di SMA
Negeri 1 Durenan, menjadi faktor yang menunjang keberhasilan kurikulum mandiri.
implementasi di sekolah. Dimungkinkan untuk belajar dengan cara yang lebih efisien dan
produktif. Yaumi M berpendapat bahwa teknologi merupakan alat yang dapat dimanfaatkan di
dalam kelas dan perlu diajarkan kepada seluruh siswa sebagai pengetahuan dasar bagi
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keberlanjutan dan kenyamanan hidup manusia. Tantangan yang dihadapi SMA Negeri 1 Durenan
bersumber dari faktor internal seperti kurangnya motivasi siswa.

Karena metode dan gaya belajar kurikulum merdeka bersifat bebas, beberapa siswa
merasa kesulitan untuk tetap fokus dan berpartisipasi di kelas. Akibatnya, terkadang sulit untuk
mempertahankan kendali siswa selama pengajaran.Tantangan tambahan muncul dari kenyataan
bahwa saat berkolaborasi dalam proyek P5, siswa dari berbagai kelompokberkolaborasi dengan
lebih baik ketika mereka berdekatan satu sama lain, dan setiap siswa memiliki kepribadian
yang unik. Oleh karena itu,berbagai proyek akan dilakukan agar para peserta dapat
mengenalkepribadian satu sama lain. Namun, masih terdapat kendala pada sumber daya
pembelajaran di kelas, termasuk proyektor LCD, sejumlahalat bantu pengajaran, dan peralatan
laboratorium. Sedangkan pengaruh eksternal berasal dari kurangnya keterlibatan orang tua
dalam tes berbasis sekolah yang dimaksudkan untuk mengidentifikasi minat dan keterampilan
siswa.

Ketika orang tua anak tidak setuju dengan temuan penilaian, sekolah harus siap
melakukan mediasi dengan memberikan keterampilan mediasi kepada guru dan orang tua
sehingga mereka dapatmenemukan solusi yang cocok untuk semua orang. Hal ini sesuaidengan
pernyataan Sugihartono bahwa unsur internal seperti motivasi, sikap siswa, minat siswa, dan
sarana prasarana yang timbul dari kondisidan persiapan siswa inilah yang menghambat sistem
pembelajaran kurikuler merdeka. Sedangkan ketidakhadiran orang tua memberikan kontribusi
terhadap variabel eksternal.

c. Dampak Penerapan Kurikulum Merdeka di SMA Negeri 1 Durenan
Para siswa SMA Negeri 1 Durenan di masa depan tentunya akan mendapatkan manfaat dari
penerapan kurikulum otonom ini karena memungkinkan siswa untuk meningkatkan bakatnya
sesuai dengan tingkat kemampuannya dan berkreasi sendiri.

Pengenalan kurikulum merdeka ini tentunya akan memberikan manfaat bagi siswa SMA
Negeri 1 Durenan dalam jangka panjang. Siswa akan mampu mengikuti kurikulum dengan
selalu up to date, dengan dukungan kepala sekolah dan guru, serta bebas berinovasi dan
bereksplorasi guna mengembangkan minat dan bakatnya sesuai dengan keterampilan masing-
masing. Selain itu, dengan memberikan otonomi kepada siswa, akan terbentuk guru yang
mampu tumbuh secara profesional dan dapat terus fokus pada pengembangan kompetensi.

Hal ini sesuai dengan pernyataan (Indarta et al., 2022) bahwa dampak positifnyakini
membuat siswa bahagia. Dengan menelusuri perkembangan yang semakin kompleks, siswa
dapat belajar dengan bantuan pendidik, staf pengajar, administrator, siswa lain, dan bahkan
institusi itu sendiri. Indikasi keberhasilannya adalah dengan hadirnya program di SMA Negeri
1 Durenan untuk pengembangan karakter siswa. Melalui proses pembelajaran budaya dan
karakter di sekolah, pengajar di SMA Negeri 1 Durenan membentuk nilai-nilai, moralitas, dan
karakter. Mereka juga memperluas kompetensinya dengan bekerja sama dengan guru dari topik
lain untuk meningkatkan pengetahuan.

Hal ini mendukung gagasan (Hasibuan et al., 2018) bahwa pengembangan karakter siswa
memerlukan waktu yang cukup lama. Selain itu, agar program tersebut dapat memberikan hasil
terbaik, maka harus adamanajemen pendidikan karakter. Pendidikan karakter siswa
merupakanpilar penting negara dan harus ditanamkan kepada mereka sejak usia dini, terutama
di sekolah.

Guru SMA Negeri 1 Durenan melaporkan bahwa kurikulum merdeka memberikan dampak
positif terhadap kemampuan mereka dalam menerapkannya. Misalnya, guru menjadi lebih
kreatif dan inovatif dalam hal media, metode, dan teknik pembelajaran, dan pola pikir mereka
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berubah dalam menerapkan pembelajaran yang berbeda atau kolaboratif. Namun, sementara
itu, siswa mendapatkan manfaat dari pembelajaran tatap muka karena: 1) mereka belajar
dengan lebih gembira; 2) mereka lebih bahagia ketika mendapat kebebasan untuk
mengembangkan keterampilannya; dan 3) adanya Proyek Penguatan Profil Mahasiswa
Pancasila. Selain itu, karena tersedianya infrastruktur yang memadai di sekolah, anak-anak
dapat mengembangkan potensi dan kemampuannya secara maksimal.

Menurut pengertian yang dikemukakan oleh Lundeberg dan Levin, pandangan dan
penafsiran pengajar terhadap kurikulum didasarkan pada pengalaman dan keahlian pribadinya.
Ini terdiri dari empat bagian utama: 1) tujuan pendidikan yang ingin dicapai; 2) informasi
yang dikumpulkan dari berbagai sumber termasuk data, tindakan, dan pengalaman; dan 3)
strategi dan prosedur pengajaran yang diikuti siswa untuk membantu mereka mencapai tujuan
dan keinginan mereka sendiri. 4) Teknik dan pendekatan evaluasi untuk mengukur dan
mengevaluasi hasil proses pendidikan yang dirancang kurikulum.

5. KESIMPULAN

Berdasarkan apa yang telah dibahas oleh peneliti, maka dapat ditarik kesimpulan
diantaranya sebagai berikut :

1. Strategi penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan

a. Mengadakan kegiatan pelatihan atau workshop in house training (IHT), tentang
implementasi  kurikulum merdeka dalam membentuk perangkat pembelajaran
Capaian Pembelajaran (CP) untuk menyusun tujuan dan alur tujuan pembelajaran
dalam pengembangan modul ajar yang bertujuan untuk mengembangkan perangkat
ajar yang memandu pendidik melaksanakan pembelajaran dengan efektif.

b. Mengadakan workshop untuk pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi yang
digunakan untuk membentuk pembelajaran diferensiasi yaitu; pertama dengan
memperhatikan pemetaan kebutuhan belajar pserta didik baik itu dalam aspek
kesiapan belajar, minat, profil belajar. Kedua guru perlu memahami apakah peserta
didik akan belajar secara mandiri atau berkelompok dan memfasilitasi guru sebagai
pendamping untuk siapa saja peserta didik yang merasa kesulitan yang selanjutnya
dapat belajar secara mandiri. Ketiga, melihat kualitas produk yang dikerjakan peserta
didik karena produkini harus mencerminkan pemahaman murid yang berhubungan
dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan.

c. Melaksanakan persiapan pelatihan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5)
awal perencanaannya melaksanakan koordinator dari wakil kepala sekolah yang
memiliki pengalaman dalam mengembangkan dan mengelola projek, mengelola
sistem yang dibutuhkan tim pendidik dan peserta didik agar dapat menyelesaikan
projek dengan sukses, memastikan kolaborasi pengajaran terjadi di antara para
pendidik yang tergabung di dalam tim fasilitator projek profil, serta memperhatikan
kebutuhan dan minat belajar setiap peserta didik agar dapat memberikan tantangan
yang beragam, sesuai gaya belajar, imajinasi, kreasi dan inovasi, serta peminatan
terhadap tema projek profil.

2. Faktor pendukung dan penghambat penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1

Durenan.

Unsur pendukungnya memungkinkan kurikulum merdeka SMA Negeri 1 Durenan dapat
dilaksanakan dengan mudah dan sesuai dengan hasil yang diinginkan. Kepala sekolah
bekerja sama dengan guru dan komite sekolah menerapkan kebijakan yang mendorong
keberhasilan penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan. Strategi ini tidak
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akan berhasil dilaksanakan tanpa bantuan sumber daya manusia yang berkualitas di
bidangnya, meskipun sumber daya manusia guru yang berkompeten menjadi komponen
pendukungnya. Serta kurangnya fasilitas LCD proyektor yang terbatas juga yang
menyebabkan penghambat Kinerja belajar mengajar siswa. Yang ada di SMA 1 Durenan
fasilitas LCD vyaitu tersedia 5 LCD proyektor yang dapat digunakan. Yang menjadi
penghambat proses belajar mengajar siswa di SMAN 1 Durenan.

3. Dampak Penerapan kurikulum merdeka di SMA Negeri 1 Durenan
a. Dampak bagi para siswa menjadi fokus terhadap perolehan mata pelajaran yang telah
diterima dan diminati sehingga menimbulkan hal yang positif.
b. Dampak untuk para pendidik baik itu kepala sekolah dan guru meliputi; adanya
inovasi dalam proses belajar mengajar serta lebih menyenangkan, interaksi dua arah
sehingga akan memunculkan sikap mau terus belajar, mencari ide-ide kreatif.
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Ucapan terima kasih kami disampaikan kepada semua pihak yang telah memberikan
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